BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian menunjukkan bahwa komunitas Gen Z Strong di WhatsApp
Group menjadi ruang dukungan sosial virtual yang penting bagi generasi Z. Pola
komunikasinya terbuka, egaliter, dan non-formal sehingga anggota bebas
berinteraksi tanpa hierarki. Namun, masih terdapat kendala seperti diskusi yang
kurang terarah dan partisipasi anggota yang belum merata antara anggota aktif dan

pasif.

Dalam dimensi praktis, dukungan informatif dan instrumental mendominasi
interaksi, di mana grup WhatsApp ini berfungsi layaknya fasilitator yang
mempercepat akses terhadap informasi krusial seperti beasiswa, peluang karier, dan
pengembangan diri. Efisiensi ini memberikan keuntungan kompetitif bagi para
anggota yang aktif, meskipun di sisi lain, kedalaman dukungan emosional masih
menjadi sisi yang belum tergarap secara maksimal. Keterbatasan interaksi berbasis
teks sering kali membuat hubungan antaranggota bersifat transaksional dan kurang
menyentuh dimensi personal, sehingga ikatan psikologis yang terbentuk belum

cukup kuat untuk menjadi sistem pendukung emosional yang mendalam.

Lebih jauh lagi, Gen Z Strong membuktikan kapasitasnya sebagai sarana
yang ampuh dalam menghapus stigma negatif yang kerap disematkan pada generasi
Z. Melalui kolaborasi dan semangat saling berbagi, komunitas ini mematahkan

stereotip "generasi pemalas" dengan memamerkan etos kerja, kreativitas, dan
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keinginan berkelanjutan untuk bertumbuh. Menariknya, kecemasan sosial akan
ketinggalan tren atau informasi—yang dikenal sebagai Fear of Missing Out
(FOMO)—justru dikontekstualisasikan ulang menjadi positive grit; sebuah
dorongan ambisius untuk terus mensejajarkan diri dengan standar kesuksesan
kolektif dan pengembangan diri. Meskipun transformasi mental ini sangat
bergantung pada disposisi individu, keberadaan komunitas ini bertindak sebagai

booster yang memicu motivasi kolegial.

Sebagai simpulan, meskipun komunitas Gen Z Strong telah berhasil
menjadi katalis informasi dan ruang networking yang produktif, ia masih
menghadapi tantangan struktural mengenai eksklusivitas kelompok kecil (cligues)
dan pendangkalan interaksi. Untuk mengoptimalkan fungsinya ke depan,
komunitas ini memerlukan rekayasa sosial yang lebih terukur, seperti pengadaan
program terstruktur yang memfasilitasi diskusi tematik yang lebih intensif serta
mekanisme untuk melibatkan anggota pasif secara lebih inklusif. Dengan demikian,
komunitas ini tidak hanya akan unggul secara kuantitas dalam menyebarkan
informasi, tetapi juga mampu tumbuh menjadi sistem dukungan yang solid,
bermakna, dan mampu memberikan keberlanjutan dampak bagi kualitas hidup dan
pencapaian para anggotanya di masa depan.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dipaparkan, urgensi untuk
mengoptimalkan efektivitas dukungan sosial virtual dalam komunitas Gen Z Strong
menjadi titik krusial guna menjamin keberlanjutan dan kebermanfaatan komunitas

di masa depan.
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Pertama, aspek manajerial dalam interaksi digital perlu dibenahi melalui
penguatan peran moderator atau admin yang tidak sekadar berfungsi sebagai
pengawas, melainkan sebagai fasilitator aktif yang mampu mengorkestrasi alur
diskusi agar tetap substansial dan terfokus. Kehadiran program-program terstruktur
seperti sesi berbagi tematik atau tantangan komunitas yang kolaboratif menjadi

elemen esensial untuk menjaga denyut partisipasi agar tidak stagnan.

Kedua, pemerataan keterlibatan anggota merupakan tantangan yang harus
dijawab dengan strategi inklusivitas; pengelola perlu merancang mekanisme yang
mampu merangkul anggota pasif, misalnya melalui teknik ice-breaking yang kreatif,
stimulus pertanyaan pemantik yang relevan dengan realitas Gen Z, hingga

pemberian apresiasi sebagai bentuk pengakuan atas kontribusi sekecil apapun.

Fokus ini penting guna memastikan bahwa dukungan sosial tidak terpusat
pada segelintir individu, melainkan terdistribusi merata hingga menciptakan

ekosistem pendukung yang lebih demokratis.

Ketiga, untuk meningkatkan kualitas dukungan sosial dari yang bersifat
informatif menjadi lebih mendalam secara emosional, komunitas perlu berani
mendiversifikasi ruang interaksinya dengan membentuk kelompok-kelompok kecil
atau sesi curah pendapat yang bersifat privat. Pendekatan intim ini diproyeksikan

mampu mereduksi hambatan psikologis, sehingga anggota merasa lebih aman
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untuk mengekspresikan kerentanan personal yang nantinya akan mempererat ikatan
kohesivitas antarkelompok.

Di sisi lain, relevansi konten menjadi tantangan teknis yang menuntut
kecermatan dalam kurasi informasi; kategorisasi pesan yang terstruktur sesuai
dengan profil anggota yang heterogen—mulai dari pelajar hingga pekerja muda—
akan meningkatkan nilai guna informasi tersebut secara drastis. Bagi anggota
sendiri, pergeseran pola perilaku dari lurker (pembaca pasif) menuju partisipan aktif
adalah kunci utama dalam mengekstraksi manfaat komunitas guna mendukung
pertumbuhan personal dan profesional. Sebagai penutup, bagi para peneliti
selanjutnya, disarankan untuk tidak hanya berhenti pada eksplorasi kualitatif,
namun melangkah pada pengujian empiris kuantitatif untuk memvalidasi korelasi
antara dukungan sosial virtual dengan indikator kesejahteraan psikologis yang lebih
spesifik seperti resiliensi, motivasi diri, maupun kesehatan mental. Dengan
memperluas cakupan studi atau membandingkan lintas komunitas digital,
diharapkan pemahaman mengenai fenomena dukungan sosial di era disrupsi ini

dapat mencapai tingkat kompleksitas yang lebih mendalam dan aplikatif.
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